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Prakata 

 

Puji syukur atas nikmat dan keberkahan dari Tuhan 

Yang Maha Esa, monograf yang berjudul Running Monitor 

dengan Smartphone Andorid dapat diselesaikan dengan 

waktu yang tepat dan tanpa ada halangan yang berarti.  

Monograf ini berisi mengenai parameter yang 

digunakan dalam kegiatan olahraga lari pendek. Performa 

dari seorang pelari sprint untuk bisa menggambarkan 

parameter/karakteristik  dari lari sprint yaitu kecepatan, 

panjang lagkah dan banyaknya langkah tentunya sangat 

membutuhkan suatu alat ukur yang dapat secara akurat 

menampilkan informasi-informasi yang diperlukan. Seperti 

yang diketahui bersama bahwa alat ukur kecepatan yang 

banyak dipakai pada latihan lari sprint adalah stopwatch. 

Ini hanya mampu digunakan untuk menunjukkan durasi 

waktu yang dicapai untuk menempuh jarak tertentu. 

Melihat berbagai kondisi hasil analisis kebutuhan, 

tentunya perlu peningkatan pembinaan olahraga atletik 

khususnya nomor lari sprint 100 meter yang lebih inovatif 

khususnya tahap proses latihan kecepatan lari sehingga 

mampu  mngoptimalkan peran dan fungsi pelatih. Inovasi 
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ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan khususnya 

pada atletik nomor lari sprint 100 meter peneliti akan 

mengembangkan alat Running Monitor berbasis  Operating 

System (OS) Android untuk mengetahui karakteristik lari 

sprint 100 meter, dimana sistem tersebut telah digunakan 

pada Smartphone. 

Harapannya sistem yang telah dirancang dapat 

memberikan evaluasi untuk berlangsungnya kegiatan 

olahraga khususnya lari jarak pendek. Saran dan masukan 

senantiasa dinanti untuk perbaikan dalam karya-karya 

selanjutnya. 

 

 

      

         Penulis  
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BAB I Pendahuluan 

 
 

Kemajuan teknologi dalam semua bidang cabang ilmu 

sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada abad 

modern ini. Demikian halnya kemajuan teknologi dalam 

bidang olahraga juga akan berkontribusi dalam 

peningkatan pembelajaran dan performa prestasi atlet. 

Penggunaan teknologi sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan prestasi dalam olahraga sudah dilakukan di 

negara-negara maju seperti Jepang, China dan Australia 

(Rahmat et al., 2016).  Hal ini terbukti dengan adanya 

berbagai laboratorium ilmu keolahragaan antara lain di 

Jepang ada JISS (Japan Institute of Sport Science), di 

Australia ada AISS (Australia Institute of Sport Science), di 

China ada BISS (Beijing  Iinstitute of Sport Science) dan (The 

Policy Research Centre of The Sports Ministry) banyak di 

negera lainnya, dilaboratorium ini para pakar berbagai 

keilmuan bersatu dan berkolaborasi untuk mengdiagnosa, 

mengevaluasi, memberikan masukan keilmuan kepada 

pelatih dan atlet tentang segala kekurangan dan kelebihan 
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baik atlet sendiri maupun lawan yang lebih tinggi levelnya 

(Rahmat et al., 2016:34). 

Orientasi pengembangan  ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan ke depan di Indonesia, telah 

ditegaskan dalam undang-undang Republik Indonesia 

nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional, khususnya pasal 74, bahwa: (1) Pemerintah, 

pemerintah daerah, dan/atau masyarakat melakukan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

berkelanjutan untuk memajukan keolahragaan nasional; 

(2) Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat 

dapat membentuk lembaga penelitian dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang 

bermanfaat untuk memajukan pembinaan dan 

pengembangan keolahragaan nasional; (3) Pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi diselenggarakan melalui 

penelitian, pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, 

pertemuan ilmiah, dan kerja sama antar lembaga 

penelitian, baik nasional maupun internasional yang 

memiliki spesialisasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan; (4) Hasil pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi disosialisasikan dan diterapkan untuk 

kemajuan olahraga. 
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Selanjutnya, dalam peraturan  pemerintah Republik 

Indonesia nomor 16 tahun 2007, khususnya pada BAB IX 

pasal 74, telah dijabarkan secara lebih operasional, bahwa: 

(1) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan diarahkan untuk mengembangkan ilmu dasar 

(basic science) dan ilmu terapan (apllied science) dalam 

bidang keolahragaan; (2) pengembangan ilmu dasar 

keolahragaan ditujukan untuk menggambarkan, 

memahami, dan menjelaskan  aspek keolahragaan dengan 

memperhatikan susunan batang tubuh ilmu keolahragaan  

melalui pendekatan multidisipliner, interdisipliner, atau 

lintas ilmu; (3) pengembangan  ilmu terapan untuk 

meningkatkan kualitas pembinaan dan pengembangan 

olahraga. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam olahraga 

menjadi bagian yang sangat penting keberadaannya 

terutama pada olahraga prestasi. Olahraga prestasi 

memerlukan banyak dukungan dari berbagai disiplin ilmu 

demi mencapai prestasi secara maksimal. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam olahraga prestasi 

digunakan oleh para pelatih dan atlet untuk menunjang 

proses latihan agar mendapatkan hasil secara maksimal, 

salah satunya dalam cabang olahraga atletik. 
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Prestasi cabang olahraga atletik Indonesia khususnya 

nomor lari sprint kurang menggembirakan. Dalam 

sejarahnya baik olimpiade ataupun kejuaraan atletik dunia 

Indonesia belum mendapatkan prestasi yang baik, baru 

dikejuaraan atletik dunia U 18 Sprinter Lalu Muhammad 

Zohri mampu mendapatkan medali emas, sehingga dari 

minimnya prestasi yang didapatkan Indonesia pada cabang 

olahraga atletik khususnya nomor lari sprint sistem 

pembinaan di Indonesia perlu pembenahan dan upaya 

proses pembinaan berbasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Jannah, 2012:1). 

Lari jarak pendek atau sprint yang sering dilombakan 

baik di tingkat daerah, nasional maupun internasional 

adalah lari sprint 100 meter, 200 meter dan 400 meter. Lari 

cepat 100 meter merupakan nomor yang menarik dan 

bergengsi, hal itu dikarenakan pelari akan lari dengan 

kecepatan penuh sejak awal start hingga garis finish dengan 

lintasan lurus tanpa tikungan. Menurut Zrenner (2018:2) 

dan Bailey (2017:1) terdapat 3 parameter atau 

karakteristik yang bisa menentukan performa dari seorang 

pelari jarak pendek yaitu kecepatan, panjang langkah, dan 

banyaknya langkah yang dilakukan saat berlari. Lari sprint 

bila dilihat dari tahap-tahap berlari terdiri dari beberapa 
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tahap yaitu: a) tahap reaksi dan dorongan, b) tahap 

percepatan, c) tahap transisi/perubahan, dan d) tahap 

pemeliharaan kecepatan (Hartono, 2017:3).  

Performa dari seorang pelari sprint untuk bisa 

menggambarkan parameter/karakteristik  dari lari sprint 

yaitu kecepatan, panjang lagkah dan banyaknya langkah 

tentunya sangat membutuhkan suatu alat ukur yang dapat 

secara akurat menampilkan informasi-informasi yang 

diperlukan. Sayangnya alat ukur kecepatan yang banyak 

dipakai pada latihan lari sprint adalah stopwatch yang 

hanya mampu digunakan untuk menunjukkan durasi waktu 

yang dicapai untuk menempuh jarak tertentu. 

Melihat berbagai kondisi hasil analisis kebutuhan, 

tentunya perlu peningkatan pembinaan olahraga atletik 

khususnya nomor lari sprint 100 meter yang lebih inovatif 

khususnya tahap proses latihan kecepatan lari sehingga 

mampu  mngoptimalkan peran dan fungsi pelatih. Inovasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan khususnya 

pada atletik nomor lari sprint 100 meter peneliti akan 

mengembangkan alat Running Monitor berbasis  Operating 

System (OS) Android untuk mengetahui karakteristik lari 

sprint 100 meter, dimana sistem tersebut telah digunakan 

pada Smartphone. 
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Smartphone sekarang ini telah dilengkapi dengan 

multi sensor untuk menambah fungsionalitas dari 

smartphone tersebut. Beberapa sensor yang menjadi 

default dari sebuah smartphone diantaranya adalah 

accelerometer, gyroscope dan Global Position System (GPS). 

Ketiga Perangkat sensor ini ditujukan untuk mendeteksi 

perubahan atau pergerakan dari sebuah smartphone ketika 

sedang digunakan (Hur, 2017:2). Kemampuan mendeteksi 

perubahan ini kemudian dimanfaatkan oleh para peneliti 

untuk mengembangkan aplikasi yang mampu digunakan 

untuk mendeteksi pergerakan atau perpindahan posisi 

pengguna yang sedang menggunakan smartphone tersebut. 

Beberapa penelitian yang telah memanfaatkan sensor-

sensor tersebut untuk mendeteksi pergerakan tubuh 

diantaranya dilakukan oleh Hur (2017), pada penelitiannya 

Taeho mencoba memanfaatkan smartphone untuk 

mendeteksi aktifitas tubuh manusia yang berada pada 

moda transportasi. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh 

Zhang (2016) yaitu menggunakan smartphone untuk 

mengukur jarak perpindahan yang telah dilakukan oleh 

seseorang. Sementara itu Penelitian yang dilakukan oleh 

Ustun (2016) adalah memanfaatkan smartphone untuk 

mendeteksi kecepatan dari sebuah laju kendaraan. 
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Beberapa penelitian  juga mencoba memanfaatkan potensi 

yang terdapat pada smartphone tersebut untuk 

diaplikasikan pada bidang olah raga khususnya pada olah 

raga lari diantaranya penelitian  yang dilakukan oleh 

Romero (2017) dan Samozino (2016).  

Aplikasi di dalam smartphone akan memiliki 

keterlibatan interaktif dengan pengguna yang bekerja lebih 

mirip dengan komputer. Gandhewar dan Sheikh (2010:12) 

perangkat seluler penggunaanya lebih banyak 3.5 kali 

dibandingkan komputer. Kocakoyun (2017:1335) Android 

merupakan salah satu pemimpin pasar ponsel, memiliki 

satu miliar aplikasi di Google Play Store. Statistik 

penggunaan aplikasi android sudah menjadi penggunaan 

sehari-hari dan telah mejadi popular di masyarakat 

sehingga tujuan dalam penelitian ini untuk pengembangan 

running monitor berbasis aplikasi android untuk lari sprint 

100 meter. 

Melalui penelitian ini peneliti akan melakukan 

pengembangkan sebuah program aplikasi yang dapat 

memberikan gambaran kepada pelatih dan atlit tentang 

performa lari yang telah dilakukan berdasarkan 3 

parameter atau karakteristik lari sprint yaitu kecepatan, 

panjang langkah dan banyaknya langkah yang dilakukan 
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saat berlari. Berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, pada penelitian ini mencoba 

mengembangkan sebuah program aplikasi yang berbasis 

pada android yang disebut sebagai Running Monitor. 

Running Monitor merupakan sebuah program aplikasi yang 

berbasis pada android dengan menggunakan data-data 

accelerometer yang kemudian diolah untuk menentukan 

jumlah langkah perdetik dan waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan satu langkah. Parameter ini dapat 

digunakan untuk memberikan gambaran terhadap pelatih 

tentang performa seorang pelari setelah melakukan 

aktifitas lari sprint.  

Selain itu juga Running Monitor berbentuk aplikasi 

yang mampu bekerja secara real time sehingga setelah 

selesai berlari pelatih dan pelari langsung bisa mengamati 

performa  lari yang telah dilakukan. Running Monitor 

menggunakan data accelerometer sebagai data dasar yang 

selanjutnya diolah untuk mendapatkan kecepatan dan jarak 

serta menggunakan metode integrasi untuk mendapatkan 

nilai kecepatan dan jarak yang berasal dari nilai percepatan 

dari data accelerometer. Sementara itu nilai banyaknya 

langkah yang dilakukan oleh pelari didapatkan dengan 
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memformulasikan antara nilai panjang langkah, jarak dan 

waktu tempuh. 

Accelerometer pada Running Monitor digunakan untuk 

mendapatkan waktu dan jarak tempuh dari seorang pelari. 

Salah satu alasan penggunaan sensor accelerometer ini 

adalah ditujukan untuk menutupi kelemahan penggunaan 

GPS yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Kelemahan GPS diantaranya adalah require active satellite 

connections and are therefore dependant on an external 

source (Zrenner, 2018:5). Penelitian ini memilih 

mengembangkan sebuah program aplikasi daripada 

mengembang sebuah peralatan elektronika, hal ini  

dimaksudkan untuk memudahkan dalam tahap 

implementasi dan penggunaan produk secara masif. 

Pemeliharaan, perbaikan serta pengembangan produk 

berbentuk aplikasi lebih mudah jika dibandingkan dengan 

peralatan elektronik. 

Perkembangan dunia Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Iptek) yang demikian mengagumkan telah 

membawa manfaat yang luar biasa bagi kemajuan 

peradaban umat manusia. Iptek dikembangkan setiap 

waktu dan banyak pula pengaruhnya dalam kehidupan. 

Jenis-jenis pekerjaan yang sebelumnya menuntut 
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kemampuan fisik yang cukup besar, kini relatif sudah bisa 

digantikan oleh perangkat-perangkat mesin, seperti 

computer, kendaraan, handpone, dan lain sebagainya. 

Perkembangan sejarah manusia selalu diwarnai oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

melingkupinya, hal ini tentunya berbanding lurus dengan 

upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. Sejalan dengan itulah, teknologipun lahir 

sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan.  

Atas dasar kreativitas akalnya, manusia 

mengembangkan Iptek dalam rangka untuk mengolah 

sumber daya alam yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha 

Esa, dimana dalam pengembangan Iptek harus didasarkan 

terhadap moral dan kemanusian yang adil dan beradab, 

agar dalam penerapan teknologi membawa manfaat bagi 

kehidupan manusia. Ilmu adalah pengetahuan yang 

membantu manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Maka patutlah dikatakan, bahwa peradaban manusia 

sangat bergantung pada ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berkat kemajuan dalam bidang ini pemenuhan kebutuhan 

manusia bisa dilakukan secara lebih cepat dan mudah. 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa 

kita hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan 
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teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan 

banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam 

melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam bidang 

teknologi, masyarakat sudah menikmati banyak manfaat 

yang dibawa oleh inovasi yang telah dihasilkan dalam 

dekade terakhir ini. 

Dalam kehidupan manusia dewasa ini tidak akan 

terlepas dari ilmu alamiah dan ilmu terapannya berupa 

teknologi di berbagai bidang. Perkembangan dunia ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang demikian pesatnya telah 

membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban 

umat manusia. Pengembangan Iptek dianggap sebagai 

solusi dari permasalahan yang ada. Sebagian orang bahkan 

memuja Iptek sebagai liberator yang akan membebaskan 

mereka dari kungkungan kefanaan dunia. Iptek diyakini 

akan memberi umat manusia kesehatan, kebahagiaan dan 

imortalitas. Salah satu kelebihan manusia dari makhluk lain 

adalah kemampuan manusia dalam menciptakan dan 

menggunakan alat. Olahraga adalah salah satu bidang yang 

tidak lepas dari pemanfaatan Iptek. Bahkan hubungan Iptek 

dan olahraga sudah ada sejak tahun 1960. Peralatan 
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olahraga, pengobatan, biomekanik dan simulasi olahraga 

adalah salah satu contoh diantaranya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat membuat segalanya menjadi semakin 

mudah dan cepat. Perkembangan Iptek tersebut terjadi 

karena seseorang menggunakan akalnya untuk 

menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya, dengan 

kemajuan teknologi terciptalah metode-metode baru. 

Nurulfa (2017:39) untuk membuat pembelajaran latihan 

yang menarik, pelatih harus membuat desain pembelajaran 

yang menyenangkan. Menurut Rusli Lutan, fungsi iptek 

olahraga adalah mencari inovasi dalam pembinaan. Jika 

tidak sampai ketaraf kemampuan tersebut, sekurang-

kurangnya penerapan Iptek dibutuhkan untuk 

menyediakan informasi untuk membuat keputusan yang 

tepat dalam pelatihan (Lutan, 2013). Dalam perkembangan 

Iptek selanjutnya, teknologi yang ada membuat aktivitas 

olahraga tidak lagi menjadi kegiatan berat. Berbagai alat 

bantu, mulai dari baju yang menyerap keringat, hingga 

sepatu yang ringan digunakan, siap menjadi “senjata-

senjata” pendukung. Misalnya, pencapaian rekor disuatu 

cabang olahraga, tidak semata lahir dari kekuatan manusia 
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saja tetapi teknologi yang lebih menentukan penambahan 

prestasi dari atlet yang menggunakan teknologi tersebut. 

Sebagai contoh, baju renang Speedo LZR Racer yang 

dirancang NASA badan antariksa AS menjadikan perenang 

mampu meningkatkan bergeraknya untuk meraih waktu 

terbaik, karena meminimalkan hambatan yang terjadi di 

dalam air. Saat tim renang AS melakukan uji coba 

menjelang Olimpiade dengan menggunakan pakaian renang 

tersebut, dua perenang andalan mereka Michael Phelps dan 

Katie Hoff mampu mencetak rekor baru dunia, masing-

masing pada nomor 400 m gaya ganti perorangan putra 

dan putri. 

Dalam undang-undang Republik Indonesia terkait 

dengan pengembangan Iptek keolahragaan menyatakan 

bahwa: pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau 

masyarakat melakukan pengembangan iptek secara 

berkelanjutan untuk memajukan keolahragaan nasional. 

Pengembangan Iptek diselenggarakan melalui Penelitian, 

pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, pertemuan ilmiah 

dan kerjasama antar lembaga penelitian, baik nasional 

maupun Internasional yang memiliki spesialisasi Iptek 

keolahragaan, dan hasil pengembangan Iptek 
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disosialisasikan dan diterapkan untuk kemajuan olahraga 

(UU No. 3 tahun 2005, pasal 74).  

Peraturan pemerintah Republik Indonesia juga 

mempertegas bahwa pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat bertanggung jawab melaksanakan 

pengembangan Iptek keolahragaan secara terencana dan 

berkelanjutan untuk memajukan keolahragaan nasional. 

Pengembangan Iptek keolahragaan diselenggarakan 

melalui Penelitian, pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, 

pertemuan ilmiah dan kerjasama antar lembaga penelitian 

dan lembaga pendidikan tinggi baik Nasional maupun 

Internasional (PP 16 th 2007, Bab IX pasal 27). Pengkajian 

pengembangan Iptek keolahragaan dimanfaatkan untuk 

mengembangkan prototype, rancang bangun dan modifikasi 

dalam rangka meningkatkan mutu  penyelenggaraan 

keolahragaan (PP 16 th 2007, Bab IX pasal 81).  

Menurut Maksum (2012) penelitian pada dasarnya 

adalah upaya pemecahan masalah yang dilakukan dengan 

metode ilmiah. Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang 

sistematis dan obyektif untuk mendapatkan pengetahuan 

yang kemudian disebut ilmu. Metode ilmiah berlandaskan 

pada pemikiran bahwa pengetahuan itu terwujud melalui 

apa yang dialami oleh panca indra, khususnya melalui 
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pengamatan dan pendengaran. Karena itu, suatu 

pernyataan mengenai gejala dianggap benar jika dapat di 

verifikasi secara empirik (Maksum, 2012). Ali maksum 

menyatakan bahwa bisa juga masalah penelitian 

difokuskan pada bidang kajian baru yang potensi  

dikembangkan, seperti: media dan informasi olahraga 

(sport information), sarana dan prasarana olahraga (sport 

facilities and equipment), ekonomi dan bisnis olahraga 

(sport economy), politik olahraga (sport politic), hukum 

olahraga (sport law). 

Menurut Tandiyo Rahayu, bahwa bidang ilmu 

keolahragaan terdapat bidang teori yang sudah mapan, 

seperti: kedokteran olahraga, biomekanika olahraga, 

psikologi olahraga, pedagogi olahraga, sosiologi olahraga, 

sejarah olahraga, dan filsafat olahraga. Selanjutnya terdapat 

bidang teori yang baru berkembang, antara lain: sport 

information, sport politics, sport law, sport facilities, sport 

equipment, sport economy, dan sport and gender (Rahayu, 

2005:17). 
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BAB II PARAMETER LARI JARAK PENDEK 

 

A. Hakikat Lari Jarak Pendek 

Cabang olahraga atletik mempunyai beberapa jenis 

nomor, diantaranya jalan, lari, lempar, dan lompat. Atletik 

khususnya pada cabang olag raga lari sering disebut 

dengan olahraga yang memasyarakat karena selain mudah 

dilakukan setiap saat juga relatif murah. Aktifitas lari daoat 

dilkukan oleh  semua orang dari mulai anak-anak hingga 

orang dewasa.  

Lari secara umum merupakan aktivitas melangkah 

dengan kecepatan yang tinggi. Kozinc dan Sarabon 

(2017:67) lari adalah salah satu kegiatan fisik paling 

populer, yang dapat dikaitkan dengan aksesibilitasnya, 

tidak mahal dan banyak efek positif. Dedimus, Sahputra dan 

Hakim (2012:15) Lari jugadapat diartikan sebagai gerakan 

tubuh dimana padasaat semua kaki tidak menyentuh 

tanah.Lari adalah gerakanmelangkah dengan kecepatan 

tinggi. Lari 100 meter adalah termasukbagian dari nomor 

lari jarak pendek padacabang olahraga atletik (Kardiyono, 
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2017:57). Nurhayati (2018:173) Salah satu yang paling 

dinanti dan paling bergengsi dalam cabang olahraga atletik 

adalahlari jarak pendek (sprint) nomor 100 meterLechner 

(2009:839) Efek positif dari aktivitas fisik pada kesehatan 

individu diakui secara luas baik di bidang akademik 

maupun di masyarakat umum. Namun lari sprint sebagian 

penduduk tidak terlibat. Perbedaan lari dengan jalan 

adalah pada saat jalan salah satu kaki kontak dengan tanah 

sedangkan pada saat lari ketika tubuh melayang di udara 

kedua kaki tidak kontak dengan tanah (Syarifudin, 

1992:36). Menurut Djumidar (2004: 3), bahwa lari adalah 

frekuensi langkah yang dipercepat sehingga pada waktu 

tertentu atau saat berlari ada kecenderungan badan 

melayang. Artinya, pada waktu lari kedua kaki tidak 

menyentuh tanah. Menurut Khomsin (2005: 3), jika dilihat 

dari jarak tempuhnya lari dibagi menjadi tiga yaitu lari 

jarak pendek, lari jarak menengah, dan lari jarak jauh. 

Lari jarak pendek adalah semua peserta perlombaan 

berlari dengan kecepatan penuh sepanjang jarak yang 

harus ditempuh, dari lari 60 m, 100 m, 200 m, sampai 

dengan jarak 400 m, secara teknis adalah sama meskipun 

ada perbedaan hanya terletak pada penghematan tenaga, 

karena semakin jauh jarak semakin membutuhkan daya 
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tahan yang besar. Lari pendeksendiri termasuk menjadi 

salah satu jenisolahraga lari yang paling favorit dan populer 

(Febryanto, (2016:163). Ates (2018:93) Dalam banyak 

olahraga, terutama dalam olahraga tim kinerja gerakan 

cepat atau sprint, dan perubahan arah yang cepat sangat 

penting. 

Lari jarak pendek sering disebut juga lari cepat atau 

Sprint. Sprintadalah suatu aktivitas gerak lari, dimana 

seorang pelari harus berlari dengan kecepatan penuh 

sepanjang jarak yang ditempuh. Lari didefinisikan sebagai 

aktivitas badan yang berpindah pada suatu tempat dengan 

gerakan majuke depan yang dilakukan dengan kecepatan 

penuh (sprint) (Siregar, 2016). Dedimus, Sahputra dan 

Hakim (2012:15) sprint adalah semua jenis lari yangsejak 

start sampai menuju garis finish dilakukandengan 

kecepatan maksimal Menurut Gerry (1997:13), lari jarak 

pendek yang baik membutuhkan reaksi yang cepat, 

akselerasi yang baik, dan jenis lari yang efisien. Lari 

sprintmemanfaatkan kecepatan dan tenaga dan 

kemampuan berpotensi mendapat manfaat dari 

suplementasi kreatin dan beta-alanin (Saxvanderweyden, 

2018:4). Hail penelitian Rajendra (2017:1) Disimpulkan 

bahwa pelatihan sprint berulang khusus selama delapan 
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minggu adalah lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas 

aerobik pemain. 

Komponen kecepatan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting untuk nomor lari jarak pendek. Lari 

jarak pendek bila dilihat dari tahap-tahap berlari terdiri 

dari beberapa tahap yaitu: a) tahap reaksi dan dorongan, b) 

tahap percepatan, c) tahap transisi/perubahan, dan d) 

tahap pemeliharaan kecepatan. Kecepatan lari ditentukan 

oleh panjang langkah dan frekuensi langkah (jumlah 

langkah persatuan waktu). Oleh karena itu, seorang pelari 

harus dapat meningkatkan satu atau kedua-duanya. Lari 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, maka 

ditentukan atau diperlakukan metode, program dan 

strategi pendekatan latihan yang lain pula. Sepertilebih 

dikemukakan sebelumnya bahwa nomor lari jarak pendek 

lebih dominanmemerlukan daya tahan anaerobik dari pada 

daya tahan mengarah pada terciptanyadaya tahan 

anaerobic yang tinggi (Satun, 2018:25).  

Setiap melakukan aktifitas tubuh membutuhkan 

energi. Semakin berat aktifitasyang dilakukan, akan 

semakin besar pula energy yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Energiadalah kapasitas atau kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan. Energi ini berupasenyawa energy yang dikenal 
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dengan adenosine trifosfat (ATP). Proses-

prosespembetukan ATP melalui: (1) Sistem ATP-PC 

(fosfagen), (2) Sistem asam laktat dan (3)Sistem aerobic. 

Estimasi waktu dan energi yang digunakan untuk 

melakukan aktiftasadalah (1) ATP: 1 detik, (2) ATP-PC: 

aktifitas antara 15-20 detik, (3) ATP-PC-LA :aktifitas antara 

20 detik – 2 menit dan (4) Sistem aerob (oksigen): aktifitas 

lebih dari2 menit. Lari 100 meter dilakukan dengan 

intensitas yang maksimal, dengan waktukurang dari 15 

detik. Oleh karena itu sistem energi yang digunakan adalah 

ATP-PC.Sistem ATP-PC atau system fosfagen merupakan 

sumber energi utama untuk aktifitasyang berintensitas 

sangat tinggi, seperti lari 100 meter. Lee dkk (2011) sprint 

berulang efektif meningkatkan kecepatan. Nikolaidis 

(2017:15) bahwa melakukan sprint berulang akan 

menghasilkan peningkatan kelelahan. 

Arfa dan Perlindungan (2015:69) Pengisian kembali 

cadangan fosfagen biasanya merupakan sebuah proses 

yang sangat cepat,dengan 70 % pemulihan ATP yang terjadi 

dalam waktu sekitar 30 detik danpemulihan sempurna 

dalam latihan terjadi selama 3 sampai 5 menit. Pemulihan 

PCmemakan waktu lebih lama dengan 2 menit untuk 

pemulihan 84%, 4 menit untukpemulihan 89 % dan 8 
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menit untuk yang sempurna. Pemulihan fosfagen 

terjadisebagian besar melalui metabolisme aerobik. Akan 

tetapi, sistem glikolisis mungkinjuga menyumbang pada 

pemulihan kumpulan fosfagen setelah latihan 

yangberintensitas tinggi. 

Lari merupakan aktivitas yang digunakan hampir 

semua cabang olahraga sebagai salam satu sarana untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh. Hidayat (2015:1) Agar 

seseorang bisa memiliki kemampuan lari 100 meter harus 

memilikikodisi fisik yang baik seperti daya tahan, 

kecepatan, kekuatan, kelenturan,kelincahan, koordinasi, 

dan daya ledak otot tungkai (explosif power).Dalam cabang 

olahraga lari sprintmenggunakan rangsangan yang berupa 

kecepatan reaksi yang sangat menunjang sebagai gerakan 

awal. “Rangsangan dalam bidang olahraga yang paling 

sering dialami yang erat kaitannya dengan waktu reaksi 

adalah bunyi letusan pistol yang diterima oleh indera 

telinga pada waktu start pada cabanglari (Hanafi, 2010:7)”. 

Saat me-lakukan gerakan lari sprint 100 meter di mulaidari 

start, lari, hingga finish memiliki perubahan komponen 

elastis di selotot. 

Atlet yang berlari sprint menunjukkan aktivitas yang 

lebih tinggi pada otot femur dibandingkan dengan atlet lari 
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jara Atletik merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari 

gerakan-gerakandasar yang dinamis dan harmonis 

(Parwata, 2017:19). Pada nomor lari 100 meter komponen 

biomotorik utama adalah kecepatan. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kecepatan berlari, yaitu faktor 

fisiologis dan anatomis. Ukuran berat badan, tinggi badan, 

panjang tungkai, panjang lengan merupakan unsur yang 

penting untuk mencapai prestasi. Rahadian (2019:1) 

gerakan lari sprint dalam menggunakan ujung-ujung kaki 

untuk menapak, sedangkan tumit tidak menyentuh tanah 

pada permulaan dari tolakan kaki sampai masuk garis 

finish. Aktivitas yang dilakukan dengan beban tertentu 

akan menghasilkan daya tahan baik aerobik dan 

anaerobik.Hariyata, Parmata dan Wahyuni (2014). Di 

dalam peningkatan prestasi seorang atlet maka diperlukan 

berbagai macam pembinaan kondisi fisik. Nomor lari dalam 

olahraga atletik juga memiliki metode latihan tertentu pula 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan prestasi lari 

100 meter (Fareira dan Mulyadi, 2014:49). 

Tujuan utama lari spint adalah untuk memaksimalkan 

kecepatan horizontal, yang dihasilkan dari dorongan badan 

kedepan, kecepatan lari ditentukan oleh langkah atau 

frekwensi langkah, untuk dapat berlari cepat seorang pelari 
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harus meningkatkan satu atau keduanya. Teknik yang baik 

ditandai oleh mengecilnya daya pengereman, lengan-

lengan efektif, gerakan kaki dan badan dan koordinasi 

tingkat tinggi dari gerakan tubuh keseluruhan Metode 

latihan untuk meningkatkan prestasi lari 100 meter antara 

lain: circuit training, interval training, sprint training, hollow 

sprint dan interval sprinting, acceleration. Siregar (2016) 

banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

yaitu motivasi, minat, bakat, semangat, kondisi fisik, sarana 

prasarana, guru dan strategi latihannya. Pratama (2018:4) 

lari adalah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

salah satunya melalui variasi permainan yang berhubungan 

dengan lari. Menurut Cipryan dan Gajda (2011:64) 

kapasitas fisik merupakan bagian penting dari program 

pelatihan professional. Arazi dan Asadi (2012) Salah satu 

kunci penting dalam latihan pengulangan.  

Menyadari hal tersebut maka harus ada suatu 

pembaharuan dalam latihan untuk memungkinkan atlet 

dapat mempelajari tehnik khususnya materilari sprint yang 

lebih menyenangkan.Lari mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda, maka ditentukan atau diperlakukan metode, 

program dan strategi pendekatan latihan yang lain pula. 

Seperti lebih dikemukakan sebelumnya bahwa nomor lari 

file:///C:/Users/feddypribadi/Documents/Penelitian/Tugas/Persiapan%20Unesa/New%20folder/PROPOSAL%20PENELITIAN/Daftar%20Pustaka%20BAB%20II.docx
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jarak pendek lebih dominan memerlukan daya tahan 

anaerobik dari pada daya tahan mengarah pada terciptanya 

daya tahan anaerobik yang tinggi. Lari merupakan aktivitas 

yang digunakan hampir semua cabang olahraga sebagai 

salam satu sarana untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

(Satun, 2018). 

B. Hakikat Kecepatan 
Kecepatan merupakan salah satu  komponen dasar 

biomotor yang diperlukanan dalam setiap cabang olahraga. 

Setiap aktivitas olahraga baik besifat permainan, 

perlombaan ataupun pertandingan selalu membutuhkan 

komponen biomotor kecepatan (Sukadiyanto, 2011:116). 

Oleh sebab itu, kecepatan merupakan salah satu unsur 

biomotor dasar yang harus dilatihkan dalam  upaya  

mendukung   pencapaian   prestasi  atlet.  Takayama 

(2017:1) pada umumnya kecepatan dilatih ketahanan dan 

kekuatan. menunjukkan korelasi yang kuat antara 

kecepatan puncak dan waktu maraton Hal tersebut sesuai 

dengan piramida latihan, bahwa latihan kecepatan 

dilakukan setelah atlet dilatih ketahanan atau memiliki 

landasan aerobik yang  memadai, dilanjutkan dengan 

latihan kemampuan ambang anaerobik, kemampuanan 
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aerobik yang baik kemudian diberi latihan kekuatan setelah 

memadai baru diberi latihan kecepatan (Sukadiyanto,2011: 

11). 

Menurut Sukadiyanto (2011:116) kecepatan lari 

adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 

menjawab suatu rangsang dalam waktu yang 

secepat(sesingkat) mungkin. Kecepatan sebagai hasil dari 

perpaduan panjang ayunan tungkai dan jumlah langkah. 

Dimana gerakan panjang ayunan dan jumlah langkah 

merupakan serangkaian gerak sinkron dan kompleks dari   

sistem  neuromuskuler. Hasil penelitian Rasid (2013:1) 

kecepatan reaksi berpengaruh terhadap kecepatan lari 100 

meter. Harirson dan Bourke (2009:275) kekuatan 

ekstensor dan pinggul akan meningkatkan kinerja 

akselerasi kecepatan. Dengan   bertambahnya  panjang 

ayunan dan jumlah langkah akan meningkatkan kecepatan 

bergerak. Unsur kecepatan selalu berpijak pada konsep 

dasarnya, yaitu perbandingan jarak dan waktu,sehingga 

unsur kecepatan selalu berkaitan dengan waktu reaksi, 

frekuensi gerak per unit waktu, dan kecepatan menempuh 

jarak tertentu. Kecepatan adalah kemampuan untuk 

berjalan atau bergerak dengan sangat cepat 
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(Dardouri,2014:140). Araujo (2013:137) kecepatan erat 

kaitanya dengan kemampuan anaerobik. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan 

mengandung pengertian kemampuan seseorang bergerak 

secepat mungkin dalam menanggapi suatu rangsang. 

Gantois (2017:914) didalam melakukan sprint energi 

dominan adalah kemampuan anaerobik. Kemampuan 

anaerobik adalah aktivitas dominan dalam intensitas 

submaksimal dan maksimal (Pavlovic, 2016:315). Jones 

(2013:2) latihan sprint berulang pada saat yang sama 

mebutuhkan kemampuan aerobik. Sanders (2017:198) 

kebugaran aerobik terkait dengan kemampuan 

pengulangan sprint. 

Kemampuan olahraga aerobik dan anaerobik 

mempunyai korelasi postif terhadap seseorang pemain 

(Gillen, 2016:625) dan (Bellar, 2015:315). Kumar dan Singh 

(2014:102) latihan anaerobik diperlukan untuk toleransi 

laktat. Dengan periode yang singkat dalam latihan dapat 

dianggap sebagai kebutuhan olahraga aerobik dan 

anaerobik (Nilsson, 2015:74). Kapasitas metabolisme 

energi dapat didefinisikan sebagai jumlah semua aktivitas 

yang dilakukan diperoleh memalui energi yang tersimpan 
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(Chamari, Chaouachi dan Racinais 2014:1). Hasil penelitian 

Meckel, Machnal dan Eliakim (2009:6) kemapuan sprint 

berulang dipengaruhi kemampuan aerobik dan anaerobik. 

Menurut Abdul Khalim (2004:21) kecepatan adalah 

perpindahan dibagi waktu tempuh, yang dirumuskan v=s/t. 

Berdasarkanbeberapa pendapat  yang   telah  dikemukakan  

maka  dapat  disimpulkan  bahwa kecepatan mengendung 

pengertian kemampuan seseorang bergeraksecepat 

mungkin dalam menanggapi suatu rangsang.  

Berdasarkan pengertian kecepatan yang 

dijelaskan di atas, dapat diketahui macam-macam 

kecepatan, antara lain kecepatan sprint, yaitu kemampuan 

organisme atlet dengan kekuatan dan kecepatan maksimal 

untuk mencapai hasilyang sebaik-baiknya, misal : sprint 

100 meter, 200 meter dan lain-lain, kecepatan reaksi, yaitu 

kemampuan organisme atlet untuk menjawabrangsang 

secepat mungkin dalam mencapai hasil sebaik baiknya 

(Cahyo, Waluyo dan Ragayu, (2012:2). Agus dkk 

(2013:542) meningkatkan pemulihan dari pelatihan dan 

kompetisi telah menjadi aspek integral untuk 

meningkatkan kinerja atletik. Waktu reaksi adalah 

kemampuanantara pemberian rangsang dengan gerak 

pertama, dan kecepatan bergerak, yaitu kemampuan atlet 
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untuk bergerak secepat mungkin dalam suatu gerakan yang 

tidak terputus putus contoh: gerakan salto, melempar, 

melompat. 

C. Hakikat Percepatan 

Menurut Jarvis (2016:18) yang dimaksud percepatan 

dalam lari adalah ketika pelari berada pada garis start 

maka kecepatannya 0 atau diam, kemudian ketika pistol 

start ditembakkan maka pelari bergerak maju kemudian 

pelari mulai memperoleh kecepatan dan peningkatan dari 0 

menuju kecepatan yang lebih yang lebih tinggi, hal tersebut 

dikatakan melakukan percepatan atau akselerasi. Menurut 

Cipryan dan Gajda (2016: 63) percepatan atau akselerasi 

adalah peningkatan kecepatan yang secepat mungkin.  

Hukum gerakan yang berkaitan dengan percepatan 

adalah hokum Newton II yang berbunyi: “Percepatan suatu 

benda adalah seimbang/sebanding dengan kekuatan yang 

menyebabkan dan terjadi searah dengan bergeraknya 

kekuatan  itu”. Jarvis (2016:35) keberhasilan dalam lari 

sangat bergantung pada kemampuan untuk mempercepat 

dengan cepat, dalam mencapai dan mempertahankan 

kecepatan lari. Crisp dkk (2013:83) kecepatan dipengaruhi 

kemampuan anaerobik 
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BAB III Alat Ukur Parameter lari 

 

A. Stopwatch 

Metodeanalisis kecepatan lari yang telah 

dikembangkandalam proses latihan lari adalah dengan 

menggunakan Stopwatch. Proses penggunaan Stopwatch 

dalam menganalisis kecepatan seseorang berlari 

membutuhkan berbagai berbagai peralatan  dan 

perlengkapan lain yang mendukung dalam terlaksananya 

analisis tersebut.  

Stopwatch adalah suatu alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur waktu yang dibutuhkan dalam melakukan 

kegiatan yang memiliki ketelitian sampai tingkat detik. 

Stopwatch ada dua jenis yaitu Stopwatchanalog dan  

Stopwatch digital. Kedua Stopwatch tersebut mempunyai 

fungsi yang sama yaitu untuk mengukur lama waktu. 

Perbedaannya hanya terletak pada komponen komponen 

penyusunnya dan tampilan pembacaannya 

(produkcasio.blogspot.com).   

 



30 | 
RUNNING MONITOR 
dengan Smartphone Android 

 

Metode analisis kecepatan lari yang telah 

dikembangkan dalam proses latihan lari adalah dengan 

menggunakan Stopwatch. Proses penggunaan Stopwatch 

dalam menganalisis kecepatan seseorang berlari 

membutuhkan berbagai berbagai peralatan dan 

perlengkapan lain yang mendukung dalam terlaksananya 

analisis tersebut seperti ; stopwatch, bendera, con, peluit 

dan alat tulis. Kelebihan menggunakan Stopwatch 

diantaranya adalah ; (a) dapat mengetahui jarak per 

sepuluh meter dengan cepat, (b)murah, Sedangkan 

Kekurangan menggunakan Stopwatch diantaranya adalah ; 

(a) Hasil kurang akurat, (b) Membutuhkan banyak petugas, 

(c) Kepekaan petugas berbeda-beda, (c) Pengolahan data 

membutuhkan waktu yang lama. 

Stopwatch terdapat dua jenis yaitu analog dan digital. 

Stopwatch analog merupakan jenis manual yang 

menggunakan jarum penunjuk sebagai penunjuk hasil 

pengukuran, jarum penunjuk sebagai penunjuk hasil 

pengukuran, jarum penunjuk seperti pada arloji. Stopwatch 

digital merupakan jenis Stopwatch yang menggunakan 

layar/monitor sebagai penunjuk hasil pengukuran, seperti 

jam digital dimana penghitungan waktu berdasarkan 

perhitungan elektronik. Stopwatch digital otomatis peka  
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cahaya dapat dibuat dengan menggunakan sensor cahaya 

sebagai saklar elektronik untuk menentukan awal dan 

akhir pencatatan rangkaian pencacah digital dengan 

ketelitian 0,0001 sekon dalam (produkcasio.blogspot.com). 

Berikut peralatan, perlengkapan dan personel yang 

digunakan dalam satu proses analisis kecepatan lari: (1) 

Stopwatch, (2) Cones, (3) Bendera, (4) Balpoin, (5) Buku 

catatan, (6) 11 orang personel. Berikut tata cara 

pelaksanaan analisis lari 100 meter:  

1. Pada lintasan lari setiap pinggir lintasan ditandai 

dengan cones setiap jarak 10 meter, 

2. Setelah itu 9 orang berdiri disebelah cones untuk 

memberikan tanda ketika pelari melewati cones, 

3. 1 orang bertindak starter, 1 orang bertindak sebagai 

pemegang Stopwatch 

4. Ketika pelari melewati cone, 9 orang yang dilewati 

memberikan tanda dengan mengangkat bendera 

sebagai tanda untuk pemegang Stopwatch mensplit tiap 

10 meter jarak yang dilewati, 

5. Hasil yang diperoleh kemudian dicatat kemudian 

dipindahkan ke computer untuk diproses. 
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B. Sensor Gerak/Percepatan 

Accelorometer merupakan sensor yang mendeteksi 

perubahan kecepatan gerak (percepatan atau perlambatan) 

pada satu arah atau lebih dalam bentuk sinyal listrik. Leyva, 

Wong dan dan Brown (2017:8) akselerasi didefinisikan 

sebagai laju perubahan kecepatan dan dihitung dengan 

membagi perubahankecepatan berdasarkan waktu, 

biasanya dinyatakan sebagai m/s/s atau hanya m/ 2. 

Aplikasi sensor akselerometer sangat banyak mulai dari 

kesehatan, otomotif, teknologi informasi hingga satelit 

seperti pengembangan roket.  

Pada bidang otomotif, akselerometer dipasang pada 

sistem airbag yang akan melindungi penumpang saat 

terjadi benturan dengan bantal udara yang seketika 

mengembang ketika terjadi tabrakan. Pada bidang 

kesehatan, akselerometer dipakai untuk mendeteksi 

keadaan emergensi seperti terjatuh, serangan jantung, 

tekanan darah atau epilepsi. Pavloviv, Bonacin dan Bonacin 

(2014:53) Dikatakan bahwa awalnya akselerasi adalah 

salah satu yang paling kompleks segmen sprint, di mana 

dapat dirasionalisasi kapasitas sprint yang akan 

dimanifestasikan hanya dalam segmen kecepatan lari 

maksimal. Henjilito (2018:71) Sprint yang baik 
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memerlukan reaksi yang cepat, akselerasiyang baik, dan 

efesiensi gerak lari. 

Penelitian tentang penggunaan akselerometer untuk 

pengukuran telah banyak dilakukan diantaranya: 

kecepatan gerak tangan (Graham, 2000), kecepatan 

kendaraan (Widada dan Kliwati, 2007), aktifitas harian 

anak (Quigg, 2010) dan konsumsi energi manusia saat 

berjalan (Goutama, 2008). Foster (2005) menerapkan 

akselerometer yang dikombinasikan dengan treadmill 

untuk menghitung langkah kaki dan energi yang 

dikeluarkan. Penggunaan akselerometer sangat banyak 

dikarenakan sistem ini murah, mudah diinstalasi dan 

mudah untuk dipakai. Gevat (2012:951) keuntungan dalam 

kinerja sprint terjadi pada fase akselerasi dan pemeliharaan 

kecepatan awal. Kemampuan untuk berakselerasi dengan 

cepat dari posisi diam akan memberikan keunggulan 

kompetitif bagi atlet (Valencia, 2015:139). 

Akselerometer bekerja dengan merubah fenomena 

fisik perubahan kecepatan ke dalam sinyal listrik berupa 

tegangan dengan nilai voltase bervariasi tergantung 

percepatan yang dihasilkan. Akseleromter yang ada di 

pasaran dapat mengukur percepatan pada satu arah atau 

lebih sehingga akselerometer dibedakan dari jumlah 

sumbu arah yang dapat diukur (single axisX, double axisX-Y 

atau tripleaxis X-Y-Z). 
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BAB IV Running Monitor 

A. Konsep Desain Model 

Melihat dari hasil penelitian pendahuluan, maka 

peneliti mencoba mengembangkan Running Monitor 

berbasis aplikasi android untuk mengetahui karakeristik  

lari sprint 100 meter. Sebelum Running Monitor dibuat, 

desain model konsep awal Running Monitor ini di 

diskusikan terlebih dahulu dengan para ahli yaitu dengan 

dilakukannya diskusi terfokus tentang konsep Running 

Monitor berbasis aplikasi android dengan para ahli atletik, 

ahli elektro dan ahli media, diskusi tersebut menghasilkan 

saran dan masukan terhadap konsep yang dikembangkan 

dalam pembuatan produk awal penelitian dan 

pengembangan Running Monitor berbasis aplikasi android 

untuk mengetahui karakteristik lari sprint 100 meter. 

Konsep awal Running Monitor berbasis aplikasi 

android untuk mengetahui karakteristik lari Sprint 100 

meter adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Konsep desain Running Monitor 

 

Pada Gambar 4.1 merupakan desain dari aplikasi dari 

aplikasi Running Monitor. Pada Gambar 4.1 menunjukkan 

adanya tempat untuk menampilkan grafik dan tempat 

untuk menampilkan parameter pelari setelah melakukan 

lari jarak pendek. Pada desain program aplikasi ini akan 

menampilkan 2 buah grafik yaitu grafik percepatan dan 

grafik kecepatan. Dua buah grafik ini akan menunjukkan 

performa pelari secara grafik terkait dengan parameter 

percepatan dan kecepatan yang didapatkan dari aplikasi 
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Running Monitor.  Running monitor juga akan menampilkan 

parameter yaitu panjang langkah, jumlah Langkah, dan 

rerata kecepatan yang dihasilkan oleh pelari ketika 

melakukan kegiatan lari jarak pendek. 

Diskusi terfokus terhadap desain konsep Running 

Monitor berbasis aplikasi android untuk mengetahui 

karakteristik lari Sprint 100 meter menghasilkan penilaian, 

masukan dan saran sebagai berikut: 

1. Sistem pengoperasian agar dirancag lebih praktis dan 

mudah, karena aplikasi akan digunakan dilapangan 

dengan melibatkan banyak orang. 

2. Tampilan pada handphone diharapkan mempunyai 

tampilan yang menarik serta mempunyai tingkat 

keterbacaan yang tinggi karena mengingat ukuran 

layar smartphone relative terbatas. Tingkat 

keterbacaan ini ditujukan bahwa aplikasi masih dapat 

memperlihatkan secara jelas angka dan tulisannya.  

3. Program aplikasi yang dikembangkan diharapkan 

dapat di install pada smartphone berbasis Android 

untuk berbagai macam merek. 

Desain pengembangan model aplikasi Running 

Monitor dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.2. Halaman Awal Produk Running Monitor 

 

 

Gambar 4.3. Setting Karakteristik Pelari 
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Gambar 4.4. Halam Tampilan Parameter Lari 

 

 

 

Gambar 4.5. Halam Tampilan History Palatihan 
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Running monitor berbasis aplikasi android di desain 

sebagai alat bantu pelatih dan atlet dalam proses latihan 

untuk mengetahui karakteristik lari sprint 100 meter 

dimana pada program aplikasi tersebut dapat memberikan 

gambaran kepada pelatih dan atlit tentang performa lari 

yang telah dilakukan berdasarkan 3 parameter atau 

karakteristik lari sprint yaitu kecepatan, panjang langkah 

dan banyaknya langkah yang dilakukan saat berlari.  

Running Monitor menggunakan data-data GPS yang 

tertanam pada sebuah smartphone yang kemudian diolah 

untuk memunculkan grafik dan nilai-nilai parameter yang 

mampu memberikan gambaran terhadap pelatih tentang 

performa seoarang pelari setelah melakukan aktifitas lari 

sprint. Data-data yang diperoleh melalui GPS berupa data-

data lokasi (titik koordinat) yang didapatkan melalui 

perpindahan atau pergerakan dari perangkat smartphone 

yang dibawa atlit ketika berlari.  

Informasi tentang kecepatan lari dari seorang atlit 

didapatkan dengan menghitung rata-rata waktu 

perpidahan antara titik-titik koordinat dari smartphone. 

Sementara itu jumlah langkah didapatkan dengan 

mengasumsikan jumlah titik koordinat yang terdeteksi 

dalam aplikasi Running Monitor, sedangkan panjang 
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langkah didapatkan dengan melalukan kalkulasi terhadap 

jarak yang dicapai dibagi dengan jumlah langkah. 

Selain itu fungsi dari produk running monitor berbasis 

aplikasi android  ini juga dapat membantu peran pelatih 

dalam membuat program latihan untuk atletnya terkhusus 

pada nomor lari sprint 100 meter disamping itu juga 

produk tersebut di harapkan dapat digunakan oleh atlet 

baik pemula, junior ataupun senior. 

Aplikasi Running Monitor draft dua ini mempunyai 

tampilan yang sama dengan draf 1. Perbedaan antara 

aplikasi Running Monitor draf 1 dan draf 2 adalah pada 

penggunaan teknologinya. Pada draf 1 Running Monitor 

menggunakan teknologi GPS sedangkan pada draf 2 

menggunakan teknologi accelerometer. Penggantian ini 

dilakukan setelah melakukan pengujian Running Monitor 

untuk mengukur jarak. Pada pengujian desain ini, aplikasi 

telah di install pada sebuah smartphone pengujian, 

kemudian smartphone tersebut dibawa berjalan dan 

berlari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jarak yang 

dihasilkan oleh Aplikasi Running Monitor berbeda dengan 

jarak faktual.   

Hasil kajian pada beberapa literatur menunjukkan 

bahwa GPS yang ditanam pada smartphone tidak sesuai 
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untuk melakukan pengukuran terhadap kecapatn dan jarak 

yang mempunyai titik perpindahan yang relatif pendek 

atau dekat (K. Seifert, 2007). Melalui hasil kajian tersebut 

maka aplikasi Running Monitor menggunakan perangkat 

accelerometer untuk mengukur kecepatan dan jarak 

dengan titik perpindahan yang relatif pendek. Hal ini 

dikuatkan dengan fakta bahwa smatphone Android 

mempunyai banyak sekali Aplikasi yang memanfaatkan 

accelerometer pada smartphone tersebut untuk aplikasi 

game. Fakta ini menunjukkan bahwa accelerometer pada 

smartphone mampu mendeteksi perpindahan pada jarak 

yang sangat pendek seperti memiringkan smartphone ke 

kanan dan ke kiri. 

Secara garis besar cara kerja program aplikasi 

Running Monitor yang dikembangkan pada draft 2 ini 

sangat berbeda dengan aplikasi yang dikembangkan pada 

draft 1. Aplikasi Running Monitor pada draf 2 ini mengambil 

data-data yang berasal dari accelerometer. Data 

accelerometer yang ditangkap oleh program aplikasi 

berupa data percepatan yang merepresentasikan 

percepatan dari atlit lari selama dilakukan pengukuran. 

Data percepatan ini kemudian diproses dengan 

menggunakan rumus integrasi (Persamaan 4.1) menjadi 
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data kecepatan. Data kecepatan yang telah dihasilkan 

tersebut kemudian di integrasikan lagi dengan 

menggunakan formula yang sama selanjutnya menjadi data 

jarak. 

 

 

 (4.1) 

 

Pada uji coba skala kecil didapatkan parameter (nilai) 

dari panjang langkah, dan banyaknya langkah belum 

mampu menunjukkan nilai sesuai dengan parameter 

faktualnya. Penentuan banyaknya langkah yang semula 

mengambil nilai puncak (amplitude data accelerometer) 

diperbaiki dengan mencoba memasukan formula yang 

bersifat analitik untuk menentukan jumlah langkah dari 

seorang pelari yang sedang diukut performanya. Beriktut 

adalah formula yang digunakan untuk menentukan Panjang 

langkah, banyaknya langkah tiap detik dan waktu yang 

digunakan untuk menempuh satu langkah dalam satuan 

detik. 

 

     (4.2) 
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Dengan L adalah jumlah lahkah, S adalah jarak 

tempuh dalam satuan meter, dan P adalah panjang langkah 

yang ditentukan melalui pengukuran dari jarak jangkauan 

langkah seorang pelari dalam satuan meter. Persamaan (1) 

ini kemudian diturunkan untuk mendapatkan rumusan 

berapa waktu (dalam detik) yang dibutuhkan 

menyeleseikan 1 langkah. 

 

    (4.3) 

 

Dengan X adalah waktu yang digunakan untuk 

menyeleseikan satu langkah, T adalah Waktu durasi waktu 

lari dalam satuan detik, P adalah Panjang langkah dari 

seorang pelari salam satuan meter dan S adalah jarak 

tempuh dalam satuan meter. Persamaan (2) ini selanjutnya 

digunakan untuk menentukan jumlah langkah tiap detik 

selama durasi waktu (T) sepanjang jarak (S). 

 

  (4.4) 

 

Dengan F adalah banyaknya langkah dalam 1 detik 

(frekuensi) dan X adalah waktu yang digunakan untuk 

menempuh satu langkah. Persamaan (1), (2), dan (3) 
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digunakan untuk mendapatkan performa seorang pelari 

jarak pendek dilihat dari jumlah langlah dan waktu yang 

digunakan untuk melangkah. 

Running Monitor berbasis aplikasi android draft 3 ini 

merupakan produk pengembangan yang melalui banyak 

proses perbaikan, dan draft model ini mengalami banyak 

kemajuan terutama pemanfaatan teknologi dan 

spesifikasinya untuk kepentingan olahraga atletik 

khususnya nomor lari spint 100 meter. 
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Simpulan dan Saran 

 

Produk akhir dari penelitian ini disebut sebagai 

SprintA (Sprint Analyzer). SprintA ditujukan untuk 

menampilkan grafik percepatan, grafik kecepatan, dan 

grafik jarak selama periode seseorang melakukan kegiatan 

lari sprint. SprintA versi akhir ini mempunyai fitur-fitur 

yang mana merupakan fitur-fitur yang telah ditambahkan 

berdasarkan dari proses evaluasi pada tahapan 

sebelumnya. Fitur-fitur tersebut diantaranya adalah Fitur 

dynamic calibration, threshold, visualisasi parameter lari, 

simpan data. Fitur dynamic calibration digunakan untuk 

menentukan titik nol pengukuran secara dinamis. Hal ini 

digunakan untuk memastikan semua pengukuran sumbu Z 

mulai dari angka nol (0).  

Sebuah fitur threshold digunakan untuk menentukan 

batasan dari data yang akan diambil oleh SprintA. 

Penentuan threshold ini ditentukan dari hasil ujicoba pada 

tahapan sebelumnya. Penggunaan threshold ini berfungsi 

untuk mengurangi pengambilan data yang menyimpang 

dari nilai yang sudah ditentukan. Fitur lain pada versi final 

ini adalah visualisasi grafik pada SprintA. 
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Pada bagian ini akan membahas keunggulan-

keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

SprintA. Pembahasan pada bagian ini didasarkan atas hasil 

pengujian kelayakan dari ahli dan pengujian performa 

sistem dengan menggunakan parameter Root Mean Square 

Error (RMSE) yang telah dilakukan.  

Pengujian kelayakan dari ahli didapatkan skor 

kelayakan sebesar 86.23. Skor ini menunjukkan bahwa 

para ahli menyatakan bahwa produk (SprintA) yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori layak untuk 

digunakan yang ditinjau dari 7 aspek yaitu Aspek 

Orisinalitas, Aspek Keunggulan Inovasi, Aspek 

Kemanfaatan, Aspek Ekonomi, Aspek Keamanan, Aspek 

Kenyamanan, Aspek Kelengkapan data pendukung.  

Hasil pengujian kelayakan dari para Ahli 

menunjukkan bahwa nilai terendah yang didapatkan pada 

SprintA adalah pada aspek ekonomi dan kenyamanan. Pada 

aspek ekonomi pada ahli melihat bahwa SprintA yang 

dikembangkan tidak menunjukkan performa yang optimal 

saat diinstall pada smartphone yang mempunyai spesifikasi 

low end. Hal ini menyebabkan bahwa pelatih atau atlit 

harus memiliki smarphone dengan spesifikasi midle end 

atau high end dengan kisaran harga terrendah 3,5 juta (tiga 
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juta limaratur rebu). Pada aspek kenyamanan para ahli 

melihat bahwa SprintA masih kurang nyaman karena harus 

membutuhkan bantuan orang lain untuk memasang dan 

melihat hasilnya. Hal ini dianggap bahwa SprintA kurang 

begitu praktis dan tidak dapat digunakan untuk self 

training. 

Pengujian performa produk yang dilakukan dengan 

membandingkan dengan produk yang lain (stopwatch) 

menunjukkan bahwa SprintA mempunyai nilai RMSE yang 

relative kecil yaitu sebesar 0.47. Nilai RMSE ini menyatakan 

bahwa pengukuran yang dilakukan melalui SprintA tidak 

jauh berbeda dengan pengukuran yang dilakukan dengan 

menggunakan stopwatch. Melalui dua aspek pengujian ini 

dapat dilihat bahwa SprintA dapat digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui karakteristik lari dari seorang 

pelari jarak pendek. Informasi-informasi yang terdapat 

pada SprintA juga dapat digunakan untuk memberikan 

pentunjuk kepada seorang pelatih lari, bagaimana untuk 

memberikan treatment kepada pelari, sehingga pelari 

tersebut dapat meningkatkan performanya. 

Disisi lain produk SprintA masih mempunyai 

beberapa hal yang perlu mendapatkan perahtian 

diantaranya adalah penentuan nilai threshold. Sebelum 
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SprintA digunakan untuk meningkatkan performa seorang 

altlit, perlu sekiranya dilakukan kalibrerasi terlebih dahulu 

terhadap nilai threshold. Nilai threshold ini akan sangat 

mempengaruhi terhadap nilai-nilai parameter yang 

dihasilkan yang menggambarkan karakterisitik lari seorang 

atlit.  

Proses penentuan nilai threshold ini diawali dengan 

memasukkan nilai threshold semisal -5 dan 5 pada setting 

awal di SprintA, kemudian SprintA diguanakan untuk 

mengukur performa palari. Waktu yang ditunjukkan oleh 

SprintA kemudian dicocokan dengan waktu yang 

ditunjukkan oleh Stopwatch. Selama waktu yang 

ditunjukkan oleh SprintA dan Stopwatch  masih 

mempunyai selisih lebih dari 2 hingga 3 detik maka nilai 

threshold perlu untuk diturunkan misal menjadi -4 dan 4. 

Penentuan nilai akhir nilai threshold ini ditenttukan jika 

selisih waktu yang ditunjukkan oleh SprintA dan Stopwatch 

kurang dari 1 hingga 1 detik dan nilai ini tidak berubah 

dengan dilakukannya beberapa kali proses pengukuran. 

Setelah nilai threshold didapatkan maka SprintA dapat 

secara berkelanjutan digunakan meski digunakan untuk 

mengukur pada waktu yang berbeda untuk pelari tersebut. 

Hasil percobaan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai threshold yang didapatkan untuk beberapa pelari 
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mayoritas sebesar -3 dan 3, dan sebagian kecil yaitu 

sebesar -5 dan 5.  

Proses penentuan nilai threshold in dirasa masih 

menjadi salah satu kelemahan dari SprintA. Kelemahan ini 

disebabkan karena proses penentuan nilai threshold yang 

mengharuskan dilakukannya percobaan terlebih dahulu 

terhadap seorang atlit yang akan diukur. Berbeda dengan 

Stopwatch yang bisa langsung digunakan untuk mengukur 

waktu lari.  

Selain penentuan nilai threshold kelamahan yang 

terdapat pada SprintA yaitu penempatan yang diletakkan di 

punggung atlit, hal ini mengakibatkan penggunaan SprintA 

harus membutuhkan dua orang untuk membantu 

memasangkan dan melihat hasil. Penempatan SprintA di 

punggung atlit dimaksudkan untuk mengurangi getaran 

dari smartphone ketika dibawa berlari. Getaran 

smartphone yang ditimbulkan ketika berlari ini 

mengakibatkan nilai-nilai dari keluaran sensor 

accelerometer pada smartphone akan terganggu. Salah satu 

solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki peletakan 

SprintA seperti di bagian depan atau di pinggang yaitu 

dengan menambahkan algoritm atau formula yang dapat 

digunakan untuk menghilangkan gangguan, sehingga nilai-

nilai yang diolah oleh SprintA menjadi lebih akurat. 
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Monograf ini berisi mengenai parameter yang digunakan 

dalam kegiatan olahraga lari pendek. Performa dari seorang pelari 

sprint untuk bisa menggambarkan parameter/karakteristik  dari 

lari sprint yaitu kecepatan, panjang lagkah dan banyaknya langkah 

tentunya sangat membutuhkan suatu alat ukur yang dapat secara 

akurat menampilkan informasi-informasi yang diperlukan. 

Seperti yang diketahui bersama bahwa alat ukur kecepatan yang 

banyak dipakai pada latihan lari sprint	adalah stopwatch.	Ini hanya 

mampu digunakan untuk menunjukkan durasi waktu yang 

dicapai untuk menempuh jarak tertentu.

Melihat berbagai kondisi hasil analisis kebutuhan, tentunya 

perlu peningkatan pembinaan olahraga atletik khususnya nomor 

lari sprint 100 meter yang lebih inovatif khususnya tahap proses 

latihan kecepatan lari sehingga mampu  mngoptimalkan peran 

dan fungsi pelatih. Inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan khususnya pada atletik nomor lari sprint 100 meter 

peneliti akan mengembangkan alat Running Monitor berbasis  

Operating System (OS) Android untuk mengetahui karakteristik 

lari sprint 100 meter, dimana sistem tersebut telah digunakan 

pada Smartphone.


